BAB |11
METODE PENELITIAN

3. 1. Objek Pendlitian

Penelitian ini mengkaji dua variabel yang akanliditeliantaranya variabel
X (variabel independen) yaitu model kepemimpifath Goal dan variabel Y
(variabel dependen) yaitu Motivasi kerja Pegawai.

Yang akan menjadi bagian dalam proses penelitianadalah seluruh
pegawai Dinas Perikanan, Pertanian, Peternakan R#amkebunan Kabupaten

Bandung Barat yang berjumlah 48 orang tidak terin&spala dinas.

3. 2. Metode Penelitian dan Desain Penelitian
3. 2. 1. Metode Penelitian

Metode yang relevan untuk penelitian manajemerapattiga jenis, yaitu
metode deskriptif atau survei deskriptif, metoegplanatory atau survey
explanatory/verifikatif dan metode eksperimen (@ug; dkk, 2005:6). Metode
deskriptif merupakan metode yang digunakan apabilmaksudkan untuk
medekripsikan - ciri-ciri, unsur-unsur, sifat-sifatuatu fenomena. Metode
explanatory yaitu metode yang digunakan untuk memprediksikaan d
menjelaskan hubungan atau pengaruh dari suatubebriee variabel lainnya.
Sedangkan metode eksperimen digunakan untuk penedksak atau penelitian
tindakan &ction research).

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jer@selitian deskriptif dan

verifikatif. Menurut Traver Travens dalam Umar (2(81) menjelaskan bahwa :
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“Penelitian dengan menggunakan metdeskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandaajk satu variabel atau lebih
(independent) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkanrdeagabel
lain”.

Sedangkan Nazir (2003:54) mengemukakan bahwa :

“Metode deskriptif adalah metode dalam menelitittsta sekelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatersigtemikiran ataupun

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuapetelitian deskripsi
adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisaarasesistematis,
faktual dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifattsiéerta hubungan antar
fenomena yang diselidiki”.

Dengan demikian melalui jenis penelitian deskiiptapat diperoleh
deskripsi mengenai perkembangan tipe kepemimpiaamubtivasi pegawai pada
Kantor Dinas Perikanan, Pertanian, Peternakan darkeBunan Kabupaten
Bandung Barat. Melalui jenis penelitian deskripiing digunakan dalam

penelitian ini, maka akan diperoleh deskripsi meage

1. Gambaran mengenai model kepemimpinan di Kantor Difexikanan,
Pertanian, Peternakan dan Perkebunan KabupatemBgBarat.

2. Gambaran mengenai motivasi di Kantor Dinas PerikaR&rtanian,
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Bandung. Barat

Metode penelitian dalam setiap pembuatan karya afimimutlak
diperlukan, karena merupakan cara untuk mengumpulleda yang dibutuhkan
serta dapat memberikan gambaran kepada penelitirbaga langkah-langkah
penelitian dilakukan sehingga masalah tersebuttdhpacahkan.

Karena penelitian ini dilakukan pada kurun waktuakwyy dari satu tahun

maka metode yang digunakan adaledoss sectional method, yaitu metode



73

penelitian dengan cara mempelajari objek dalam leatun waktu tertentu (tidak
berkesinambungan dalam jangka waktu panjang). (LU20&2: 45)
Adapun langkah umum dalam penelitian dengan merad@m metode
deskriptif sebagaimana dikutip menurut Nazir (2603 antara lain :
a) Merumuskan dan definisikan masalah.
b) Jejaki dan teliti literatur yang ada.
c) Rumuskan kerangka teorits dan hipotesis-hipotesita sasumsi-asumsi
yang dipakai.
d) Membuat rancangan penelitian.

« Pilih subjek yang digunakan dengan teknik penguarpulata yang
diinginkan.

» Kategorikan sifat-sifat atau atribut-atribut atal-hal lain yang seuai
dengan masalah yang ingin dipecahkan untuk memadahhkalisis
sebab akibat.

e) Uji hipotesis, buat interpretasi terhadap hubundangan teknik statistik
yang tepat.
f) Buat generalisasi, kesimpulan serta implikasi kedain.
3. 2. 2. Desain Penelitian
Berdasarkan tujuannya, desain penelitian yang digamakan adalah riset
kausal, karena akan membuktikan hubungan sebabataldtau hubungan
mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variaymeig diteliti (Istijanto,
2005: 31), sesuai dengan masalah yang akan dikdwwikaada penelitian ini

yang membahas mengenai seberapa besar pengarlepgmimpinan terhadap
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motivasi pegawai pada Dinas Perikanan, Pertaniaterffakan dan Perkebunan

Kabupaten Bandung Barat.

3.3. Operasionalisas Variabel

Definisi variabel perlu dibuat untuk menghindarjdadinya kesalahan dalam
menafsirkan, memahami variabel. Menurut Sugiyor@®4239) “Variabel adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,edyyatau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti Untlipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Untuk kemudahan dalam pemahaman tentang variabebeh yang

dibahas dalam penelitian ini, maka penulis akanjabankannya ke dalam suatu

konsep teoritis, konsep empirik dan konsep analigiem tabel Operasionalisasi

Variabel.

Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel X
Variabe Dimensi Indikator Tingkat Pengukuran Skala
model . Kepemimpi | a. Bersedia Tingkat pengarahan Ordinal
gepemimpinan nan Direkiif memberikan Tingkat_ partisipas| Ordinal
ath Goal arahan pegawai
(X) . Tidak ada

Secara  pokol partisipasi dar
berusaha untu bawahan
menjelaskan
pengaruh
perilaku . Kepemimpi . Bersedia tingkat kesediaan untukOrdinal
pemimpin nan suportif untuk menjelaskan sendiri
terhadap menjelaskan Tingkat kedekatan dengarOrdinal
motivasi, . Bersahabat bawahan
kepuasan, dan dan  Mudah = Tingkat perhatian Ordinal
pelaksanaan didekati kemanusiaan yang murhi
pekerjaan . memiliki terhadap para
bawahannya. perhatian yang bawahannya.

murni  padad
Robert House bawahan
(dalam
Robbins)
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3. Kepemimpi
nan

partisipatif

4. Kepemimpi

nan prestasi

a. bersediaan

b. bersediaan

a. menetapkan

b. memberikan

untuk

meminta saran =

pada bawahan

untuk
menggunakan
saran dar
bawahan

serangkaian

yang
menantang

tujuan

pada bawaharn

keyakinan

pada bawahar

Tingkat permintaan saranOrdinal

dari bawahan

Tingkat menggunakanOrdinal
saran dari para
bawahannya.

Tingkat penetapan Ordinal
serangkaian tujuan yang
menantang para
bawahannya untuk
berpartisipasi.

Tingkat pemberian Ordinal
keyakinan kepada
bawahan

Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel Y
Variabe Dimensi Indikator Tingkat pengukuran Skala
Motivasi kerja| 1. Kebutuhan | a. Kinerja yang Tingkat dorongan untuk
(Y) akan terbaik. memperlihatkan  prestasiOrdinal
Motivasi Prestasi kerja yang baik.
Ketepatan wakty Ordinal
merupakan 4 )
menyelesaikan pekerjaan.
kekuatan yang b. Umpan balik Tingkat pengharapan atas
mendorong dari setiap penghargaan dari setig®rdinal
pekerjaannya. pekerjaan.
seseorang c.. Perencanaan Tingkat keterampilarn
K tujuan jangka dalam merencanakgn Ordinal
aryawan yang . . . :
panjang. tujuan jangka panjang.
menimbulkan Tingkat tantangan yang
d d. Tantangan dihadapi dalam bekerja | Ordinal
an : . :
pekerjaan demi Tingkat kesenangan
mengarahkan kemajuan. terhadap tantangan. Ordinal
perilaku.
Ketika suatu 2.Kebutuhan | a. Keakraban dam= Tingkat perhatian dafiOrdinal
kebutuhan vand akan kebersamaan rekan sekerja.
Yand  affiliasi Tingkat kekrabar]

kuat berada

hubungan dengan

rekanOrdinal
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dalam diri
seseorang,
efeknya adalah
memotivasinya
untuk
menggunakan
tingkah laku
yang mengarah
pada pemuasal
kebutuhan.

(David Mc
Clelland, 2005)

=

3.Kebutuhan
akan
Kekuasaan

. Senang

. Kesediaan untul

bekerjasama.

. Keinginan untuk

disukai.

denga
iklim
persahabatan

. Menyenangi

adanya
persaingan.

. Keinginan

memiliki
pengaruh
terhadap
lain

oran

. Memikul

tanggung jawah
pekerjaan dengal
senang hati .

. Mengendalikan

orang lain.

sekerja.
Tingkat kesediaan untu
bekerjasama dengan rek
sekerja maupun dengg
atasan.

Tingkat kerjasama
menyelesaikan masalah.
Tingkat keinginan untul
dapat diterima dalarn
pergaulan.

Tingkat kepeduliarn
terhadap sikay

penghormatan dari orar
lain.

Tingkat responsive
terhadap permasalha

orang lain.

Tingkat kesenanga

dalam memberikar

bantuan.

Tingkat kesiapan dalar
menghadapi  persaingg
dalam lingkungan kerja.
Tingkat dorongan untu

mendapatkan posisi leb
tinggi.
Tingkat keinginan

memiliki pengaruh dalan
lingkungan kerja.

Tingkat kesenangal
terhadap tanggung jawa
pekerjaan.

Tingkat pelaksanaa
tanggung jawab terhada
pekerjaan.

Tingkat kemampuat

mengendalikan orang lair

k
arOrdinal
AN

1 Ordinal

Ordinal
n

Ordinal
)

g

Ordinal

D

AN
Ordinal

=)

n
anOrdinal

K
hOrdinal

h

n Ordinal
b

n
\p

Ordinal
1
.

Ordinal

Ordinal
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3.4. Sumber Data, Teknik Pengumpulan dan Penarikan Sampel
3.4. 1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dariamdata dapat
diperoleh (Arikunto, 2002:114). Data yang penulesqgbeh dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui:

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh darioredgn, pada saat
penelitian di lapangan dengan melakukan pengamlatagsung yaitu dengan
mengadakan wawancara dengan responden, dan peagaidak langsung pada
objek penelitian yaitu dengan menyebarkan kuesiéepada responden untuk
diisi.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tenatur seperti; buku-buku
teori, dokumen-dokumen yang berisi informasi dasgtansi yang bersangkutan
dengan penelitian, karya ilmiah yang dipublikasikserta artikel-artikel yang
berasal darinternet berupa data dan teori yang ada kaitannya dengagade
masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data priagalah seluruh data
yang diperoleh dari Dinas Perikanan, PertanianerRakan dan Perkebunan
Kabupaten Bandung Barat dan kuesioner yang disebakepada sejumlah
responden yang sesuai dengan target sasaran daggaia mewakili seluruh
populasi data penelitian yaitu pegawai Dinas PaakaPertanian, Peternakan dan

Perkebunan Kabupaten Bandung Barat, sedangkan ryemjadi sumber data
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sekunder adalah literatur, artikel, serta situsntirnet yang berkenaan dengan

penelitian yang dilakukan.

3. 4. 2. Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses gigalgikan untuk
memperoleh data yang akan digunakan dalam peneliinag berasal dari objek
penelitian dimana data yang terkumpul adalah untekguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Dalam penelitian ini, penulis melakukaknik pengumpulan data
yang terdiri dari studi lapangafidd research) dan studi kepustakaatilfrary
research).

Studi lapangan bertujuan untuk memperoleh data gorigang secara
langsung diperoleh dari perusahaan sebagai objelelipan. Dalam studi
lapangan ini, penulis melakukan pengumpulan datalone

1. Wawancara

Penulis melakukan komunikasi dan tanya jawab setamgsung
dengan responden yang menjadi objek penelitian atengjuan
memperoleh informasi mengenai berbagai hal yandiubemgan
dengan permasalahan yang sedang diteliti.

2. Observasi

Dilakukan melalui penelitian dan pengamatan seclargsung
terhadap objek penelitian yaitu Dinas Perikanan,rtaR&n,

Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Bandung Barat.
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3. Angket
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukangde cara
memberikan seperangkat daftar pertanyaan terté@mda pegawai
Dinas Perikanan, Pertanian, Peternakan dan Per&ebkiabupaten
Bandung Barat dan juga pertanyaan dengan diséeenatif jawaban
yang harus dipilih.
Langkah-langkah penyusunan angket adalah sebagitoe

a) Menyusun kisi-kisi angket atau daftar pertanyaan.

b) Merumuskan item-item untuk pertanyaan dan altdrnati
jawabannya. Jenis instrumen yang digunakan dalagkean
merupakan instrumen yang bersifat tertutup yaijpesngkat
daftar pertanyaan tertulis dan disertai alterngifaban yang
telah disediakan sehingga responden hanya menitiématif
jawaban yang tersedia dengan membubuhkan tahelzklist
().

c) Menetapkan pemberian skor untuk setiap item pegi@my
Adapun kriteria pembobotan nilai untuk alternaiivaban dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.3
Kriteria Bobot Nilai Alternatif
Pilihan Jawaban Bobot Pernyataal Bobot
Positif Pernyataan

Negatif
Sangat setuju/selalu/sangat positif 5 1
Setuju/sering/positif 4 2
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral/tidak 3 3
tahu
Tidak setuju/hampir tidak 2 4
pernah/negatif
Sangat tidak setuju/tidak pernah/negatif 1 5

4. Studi Dokumentasi.

Yaitu suatu upaya untuk mengumpulkan informasi yaeidpubungan
dengan teori-teori sebagai bahan argumentasi ydadghabungannya
dengan permasalahan yang sedang diteliti.

Selain itu, teknik pengumpulan data yang digungb@mulis adalah studi
kepustakaan, vyaitu dengan mempelajari buku-buku digeratur untuk
mengumpulkan teori-teori dan informasi yang berimgiaun dengan masalah yang
diteliti. Studi kepustakaan ini dimaksudkan untuknuapatkan gambaran serta
informasi teoritis dengan membaca dan menelaah -buku dan karangan-
karangan ilmiah serta studi terdahulu yang berhgbonndengan permasalahan
yang sedang diteliti, yakni gaya kepemimpinan dativasi pegawai.

3. 4. 3. Penarikan Sampe

3.4.3.1 Populas
Dalam pengumpulan dan menganalisa suatu data, dang&ng sangat

penting adalah menentukan populasi terlebih dahienurut Sugiyono

(2005:72), “Populasi adalah wilayah generalisasigyterdiri atas obyek/subyek
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yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteatng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulariny@engan demikian populasi
dalam penelitian ini adalah Kantor Dinas Perikarartanian, Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Bandung Barat. Dengan rirnpegawai pada Tabel 3.4
berikut ini:

Tabel 3.4

Penyebaran Pegawai Perikanan, Pertanian, Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Bandung Bar at Ber dasarkan Golongan

Tahun 2009

No Golongan Jumlah Pegawai
1 IV B 7
2 vV A 4
3 D 13
4 Il C 8
5 Il B 8
6 A 5
U B 2
8 A 1

Total 48

Ket: Tidak Termasuk Kepala Dinas
Sumber: Subbag Kepegawaian Dinas Perikanararfan, Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Bandung Barat.

Karena jumlah populasi yang ada kurang dari 100ansguruh populasi
digunakan sebagai subjek penelitian. Sesuai dengag dikemukakan oleh
Arikunto (2002:20) bahwa “Untuk sekedar ancer-amo@ka apabila subjeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehinggaelitiannya merupakan

penelitian populasi”.



3. 5. Rancangan, Pengujian dan Teknik Analisis Data

3. 5. 1. Rancangan Analisis Data
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Setelah data yang diperoleh dari responden melalgsioner/angket

terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolahrdenafsirkan data sehingga

dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat apa&atara variabel kepemimpinan

model Path Goal (X) memiliki pengaruh atau tidak dengan variabebtiviasi

kerja (Y).

Dalam melakukan rancangan data ini, prosedur yargshdilaksanakan

adalah sebagai berikut :

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpuhlali setelah didisi oleh

responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleaigkaengisian angket

secara menyeluruh.

2. Skoring, yaitu pemberian skor atau bobot terhadam-item kuesioner

berdasarkan pola skoring sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Pedoman Nilai Angket

Pernyataan
Positif Bobot | Negatif Bobot
Jawaban Sangat Setuju 5 Jawaban Sangat Setuju
Jawaban Setuju 4 Jawaban Setuju P
Jawaban Ragu-Ragu 3 Jawaban Ragu-Ragu 3
Jawaban Tidak Setuju 2 Jawaban Tidak Setuju 4
Jawaban Sangat Tidak Setuju 1 Jawaban Sangat $etaju 5

Sumber: Sugiyono (2001:87)

3. Tabulasi, yaitu perekapan data hasil skoring

Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperaielcian skor dan

kedudukan responden berdasarkan urutan angketrgasgk untuk masing-
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masing variabel X dan variabel Y. Untuk itu penuhgenggunakan langkah-
langkah sebagai berikut :
a. Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengikan rumus:
SK =ST xJB xJR
b. Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk vaiall; dengan
jumlah skor kriterium variabel @untuk mencari jumlah skor hasil angket
X dengan menggunakan rumus:
Xi= X1+ Xo+ X3+ Xg+...4+ X3
Keterangan: X = Jumlah skor hasil angket variabel
X1— X32= Jumlah skor angket masing-masing responden
c. Membuat daerah kategori kontium
Untuk melihat bagaimana gambaran tentang prodtksivikaryawan
secara keseluruhan yang diharapkan responden, m@admulis

menggunakan daerah kategori sebagai berikut:

Tinggi = ST xJB xJR
Sedang =SD xJB xJR
Rendah =SR xJB xJR

d. Menentukan daerah kontinum untuk variabel X.
Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X damiabel Y dengan
analisis deskriptif untuk menjawab permasalahantaten bagaimana
gambaran Kepemimpinan modeath Goal dan Motivasi Pegawai Dinas
Perikanan, Pertanian, Peternakan dan Perkebunanp&@n Bandung

Barat.
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3. 5. 2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Di dalam penelitian data mempunyai kedudukan yaatingp penting,
karena data merupakan penggambaran variable ytgligi dian berfungsi sebagai
alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, bendakhya data sangat
menentukan bermutu tidaknyahasil penelitian. Sedamgoenar tidaknya data
tergantung dari baik tidaknya intrumen pengumpuladaenurut Suharsimi
Arikunto (2002:144), “Instrumen yang baik harus neewhi dua persyaratan
penting yaitu valid dan reliabel.”

Untuk menguji kelayakan suatu kuisioner yang akaseldhrkan pada
responden, maka dilakukan pengujian yaitu uji vi@gldan uji reliabilitas karena
syarat suatu instrument yang baik adalah validrdaabel.

Menurut Subharsimi Arikunto (2002:144), “Validitasladah suatu ukuran
yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan dan kéeah sesuatu instrument.”
Instrumen dalam sebuah penelitian mempunyai pergaag sangat penting,
karena data yang diolah merupakan penggambaraaberyang diteliti dan
berfungsi sebagai alat pembuktian kebenaran higote3ebuah instrument
dikatakan valid apabila mampu mengukur atau merkpmglata variabel yang
diteliti secara tepat.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas karks(validity construct)
yang menentukan validitas dengan cara mengkoralasintara skor yang

diperoleh masing-masing item yang dapat berupaamgatn dengan skor
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totalnya. Skor total ini merupakan nilai yang dgdeh dari penjumlahan semua
skor item. Korelasi antara skor item dengan skdaltnga harus signifikan
berdasarkan ukuran statistik. Bila ternyata skomuse item yang disusun
berdasarkan dimensi konsep berkorelasi dengan &Kainya, maka dapat
dikatakan alat ukur tersebut mempunyai validitas.

Untuk menentukan tingkat validitas suatu item knerp maka digunakan
metode korelasiPearson Product Moment untuk mencari hubungan dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bita @adua variabel berbentuk
interval atau rasio dan sumber data dua varialzl kbih adalah sama yaitu
dengan mengkorelasikan skor total yang dihasilkdeh omasing-masing
responden (YY) dengan skor masing-masing item (Xpde menggunakan rumus

sebagai berikut:

L XN =X)G)
hitung \/{nz X2 — (Z X)Z}{I’IZYZ " (ZY)Z}

Keterangan:

(Riduwan, 2008:110)

Miung = Koefisien korelasi

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

X = Jumlah skor dalam distribusi X

>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y

YX? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X

YY? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden
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Dalam kaitannya dengan koefisien korelasi antamdengan skor total tes,
sedikitnya jumlahitem yang ada dalam tes akan mengakibatkan terjadinya
overestimasi terhadap korelasi yang sebenarnyah (Warena itu, agar
memperoleh informasi yang lebih akurat mengenaelksr antaratem dengan

tes, maka nilai korelasi yang diperoleh dikorelsnkali dengan rumus berikut:

iy = fuS ~ 9 (Saifuddin Azwar, 2006:62)
s’ +s° - 2,55
Keterangan:
i) = Koefisien korelasi item total setelah dikorieks
rx = Koefisien korelasi item total sebelum dikosek
Si = Deviasi standar skor suatu item
SX = Deviasi standar skor skala

Berikut adalah keputusan pengujian validitas ims&n:
1. Item pertanyaan dikatakan valid jikg#§ > fapel.
2. Item pertanyaan dikatakan tidak valid jilk@ij < rtabel

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian diakukan pada setiap
item pertanyaan, yang terdiri dari 45 item. Hashgujian validitas instrumen
untuk setiap item pertanyaan dalam penelitianipedihatkan pada tabel 3.5.

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Validitas item pertanyaan

no. Item Rix ri(x-i) rtabel | Validitas
1 0,811793 | 0,786033 | 0,291 Valid
0,850468 | 0,829059 | 0,291 Valid
0,774675 | 0,739424 | 0,291 Valid
0,809589 | 0,789794 | 0,291 Valid
0,845042 | 0,82496 | 0,291 Valid
0,887959 | 0,873374 | 0,291 Valid
0,736652 | 0,707118 | 0,291 Valid
0,783931 | 0,761138 | 0,291 Valid
0,773334 | 0,745008 | 0,291 Valid

© |00 N[O |01 | [W(N
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10 0,859714 | 0,84343 | 0,291 Valid
11 0,801656 | 0,780258 | 0,291 Valid
12 0,671449 | 0,632471 | 0,291 Valid
13 0,887959 | 0,873374 | 0,291 Valid
14 0,607797 | 0,555128 | 0,291 Valid
15 0,602319 | 0,551357 | 0,291 Valid
16 0,783931 | 0,761138 | 0,291 Valid
17 0,773334 | 0,745008 | 0,291 Valid
18 0,859714 | 0,84343 | 0,291 Valid
19 0,845042 | 0,82496 | 0,291 Valid
20 0,783931 | 0,761138 | 0,291 Valid
21 0,782356 | 0,759702 | 0,291 Valid
22 0,635557 | 0,603413 | 0,291 Valid
23 0,882694 | 0,86866 | 0,291 Valid
24 0,695245 | 0,661838 | 0,291 Valid
25 0,699748 | 0,667394 | 0,291 Valid
26 0,771733 | 0,752993 | 0,291 Valid

27 0,75457 | 0,728998 | 0,291 Valid
28 | 0,792733 | 0,771014 | 0,291 Valid
29 0,91369 | 0,904592 | 0,291 Valid

30 0,635557 | 0,603413 | 0,291 Valid
31 0,882694 | 0,86866 | 0,291 Valid
32 0,708126 | 0,679336 | 0,291 Valid
33 0,695245 | 0,661838 | 0,291 Valid
34 0,600809 | 0,562285 | 0,291 Valid
35 0,567576 | 0,541296 | 0,291 Valid
36 0,647836 | 0,609608 | 0,291 Valid
37 0,570494 | 0,53279 | 0,291 Valid
38 0,771733 | 0,752993 | 0,291 Valid
39 0,721206 | 0,69003 | 0,291 Valid
40 0,643584 | 0,603873 | 0,291 Valid
41 0,796075 | 0,77584 | 0,291 Valid
42 0,776499 | 0,754481 | 0,291 Valid
43 0,782356 | 0,759702 | 0,291 Valid
44 0,768533 | 0,748284 | 0,291 Valid
45 0,882694 | 0,86866 | 0,291 Valid

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian diiakukan terhadap
seluruh responden (48) dengan tingkat signifik@@sidan derajat kebebasan (df)
n-2 atau (48 — 2 = 46), sehingga diperoleh nilgi rsebesar 0,291. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa setiap item pedanydalam kuesioner dapat

dikatakan valid, karena setiap item pertanyaan menmiy.iyniung l€DIN besar
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daripada el (rix-i) > fabe). Artinya, pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioapat
dijadikan alat ukur apa yang hendak diukur.
b. Uji Reabilitas

Instrumen penelitian disamping harualid, juga harus dapat dipercaya
(reliabel). Arikunto (2006:178) menyatakan bahwa realibilitasnunjukan pada
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dagataya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrseidlah baik. Instrument
yang sudah dapat dipercaya, yang realibel akan nasilgan data yang dapat
dipercaya. Rumus yang digunakan untuk menguji biias adalah Alpha

Croanbach sebagai berikut:

ca=|—K [1- Zabz
a= (k-1) o2 (Suharsimi Arikunto, 2007:171)
t

Keterangan:
Ca = Cronbanch Alpha (Reliabilitas instrumen)
k = Banyaknya butir pertanyaan

s0,2 = Jumlah varians butir

o = Varians total

Sedangkan rumus variansnya adalah sebagai berikut:

> x?- {(anw (Suharsimi Arikunto, 2002:166)
o’ =

n

Keterangan:

o = Varians total

X = Jumlah skor item



89

X2 = Jumlah skor item dikuadratkan
n = Jumlah responden

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilainkpada setiap variabel,
yakni Keselamatan KerjgX1), Kesehatan Kerja (X2) dan Produktivitas Kerja
(Y). Hasil pengujian reliabilitas instrumen untuk setigpiabel dalam penelitian

ini diperlihatkan pada tabel 3.7.

Tabel 3.7
Hasil Pengujian Reliabilitas I nstrumen Penelitian
No | Variabel ” Caitung ” Caminimﬂl Keterangan |
[ 1 || Kepemimpinan moddtath Goal || 0966 || 070 || Reliabel |
| 2 || Motivasi Kerja Il 0,964 || 0.70 || Reliabel |

Sumber: Hasil pengolahan data 2009
Penguijian reliabilitas instrumen dalam penelitiandilakukan terhadap 48

orang responden dengan tingkat signifikansi 5% diznajat kebebasan (df) n-2
atau (48-2=46), sehingga diperoleh nilai @asing-masing variabel lebih besar
dari Cominmar Menurut ketentuan yang dikemukakan oleh Hair, Asaler
Tathamé&Black (1998:88), atau dengan kata lathifng> 0,70. Dengan demikian
hal tersebut dapat diartikan bahwa pertanyaanipgaéan dalam kuesioner berapa
kalipun ditanyakan kepada responden akan menghadil&sil ukur yang sama.
3.5. 3. Teknik Analisis Data

1. Method of Successive Interval (M Sl)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielakan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, maka semizaaddinal yang terkumpul
terlebih dahulu ditransformasi menjadi skala indrdengan menggunakan
Method Successive Interval. Langkah-langkah untuk melakukan transformasi data

tersebut adalah sebagai berikut:
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Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanydasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

Berdasarkan frekuensi yang di peroleh untuk sepe@panyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gden cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pertamydilakukan perhitungan
proporsi komulatif untuk setiap pilihan jawaban.

Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gepartanyaan dan setiap
pilihan jawaban.

Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui

persamaan sebagai berikut:

(Dencity at Lower Limit) - (Dencity at Upper Limit)
(Area Below Upper Limit) - (Are Below Lower Limit)

Scale Value=

Data penelitian yang sudah berskala interval sefapg akan ditentukan
pasangan data variabatlependen dengan variabelependen serta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangahuers

2. AnalissKorelas

Uji korelasi atau analisis korelasi yaitu tekniktukn menentukan sampai

sejauh mana hubungan antara dua variabel. Untukgetesmui korelasinya

menggunakan rumus koefisien korel@sbduct Moment :

N2 XY - (X X)2Y)
JNExZ-@x)?inzy? - vy
(Riduwan, 2007:136)

rxy=
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Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasiara X dan Y. Nilai
koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batasr < +1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif/korelasi lamgsantara kedua variabel yang
berarti. Setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikd&ngan penurunan nilai-nilai Y,
dan begitu pula sebaliknya.

- Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka korekmsiara kedua variabel
sangat kuat dan positif.

- Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka koretagara kedua variabel sangat
kuat dan negatif.

- Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasialeel yang diteliti tidak ada

sama sekali atau sangat lemabh.

Tabel 3.8
Pedoman Untuk Memberikan Klasifikas Pengujian Hubungan
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2004: 216)
a. Uji Regres

Dalam penelitian ini digunakan uji regresi karema dariabel yang akan
diteliti memiliki hubungan fungsional. Uji regredigunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel dependen dengan variadepénden. Rumus yang

digunakan yaitu:

Y =a+bX (Sugiyono, 2004: 244)
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Dimana:

Y = subjek dalam variabel dependen yang diprediks

a = harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b =angka arah atau koefisien regresi, yang mekkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasgrkda variabel
independent. Bila b (+) maka naik, bila b (-) médgadi penurunan

X = subjek pada variabel independen yang mempunbaitertentu

Untuk mencari koefisien regresi a dan b dapat didengan rumus

berikut:

Ev)Ex)-Ex ) x.y)
nZXiZ-(ZXi)Z

b= nZXiYi _(in)(zYi)
nzxiz_(zxi)z

b. Koefisen Determinas

a=

(Sugiyono, 2004: 245)

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X deqhanaik turunnya
nilai Y dapat dihitung dengan menggunakan suatdikea yaitu koefisien

determinasi. Rumusnya adalah seperti berikut:

KD =r?x 100%

(Sudjana, 2000 :246)

Keterangan : Kd = Koefisien Determinasi
¥ = Koefisien Korelasi



93

3.5. 4. Uji Hipotesis

Mengingat penelitian ini menggunakan metode sumengan teknik
populasi atau sensus, maka pada penelitian ink trdanggunakan hipotesis
statistik dan taraf signifikansi seperti halnya amal penelitian dengan teknik
sampling. Hipotesis penelitian akan diuji dengamdeskripsikan hasil analisis

korelasiProduct Moment.



